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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kepuasan mahasiswa terhadap ELITA sebagai sistem 
aplikasi pembelajaran daring di Universitas Tidar selama masa pandemi. Metode End User Computing 
Satisfaction (EUCS) digunakan sebagai dimensi untuk mengukur kepuasan mahasiswa. Data primer 
diperoleh melalui kuesioner yang dibagikan kepada 93 responden sebagai sampel. Data dianalisis 
berdasarkan analisis statistik deskriptif. Hasil menunjukkan bahwa mahasiswa merasa puas terhadap 
dimensi konten dan dimensi akurasi. Selain itu, dimensi format, dimensi kemudahan penggunaan dan 
dimensi ketepatan waktu berada pada kategori cukup puas. Implikasi penelitian ini memberikan bahan 
evaluasi bagi pengelola Learning Management System (LMS) di Universitas Tidar yaitu ELITA untuk 
meningkatkan kualitasnya dalam rangka mendukung proses pembelajaran daring yang memuaskan bagi 
mahasiswa.  
 




This study aims to analyze the level of student satisfaction with ELITA as an online learning application 
system during the pandemic in Universitas Tidar. The End-User Computing Satisfaction (EUCS) method 
is used as a dimension to measure student satisfaction. Primary data were obtained through a 
questionnaire distributed to 93 respondents as a sample. Data were analyzed based on descriptive 
statistical analysis. The results show that students are satisfied with the dimensions of the content and 
dimensions of accuracy. In addition, the dimensions of the format, dimensions of ease of use and 
timeliness dimensions are in the quite satisfied category. The research implications become the 
evaluation material for the management of the ELITA application system to improve its quality in order 
to support a satisfying online learning process for students.  




Pada akhir tahun 2019 China 
mengalami pandemi Covid-19 di wilayah 
Wuhan. Selanjutnya, pada awal tahun 2020 
diketahui bahwa virus ini memiliki tingkat 
infeksi yang sangat tinggi dan bisa menular 
dari manusia ke manusia. Pemerintah China 
pun melakukan lockdown untuk daerah 
Wuhan namun tindakan tersebut terlambat 
karena sudah banyak orang yang terinfeksi 
yang keluar dari Wuhan sehingga 
menyebabkan virus ini menjangkit lebih 
dari 200 negara di dunia. Pada Juni 2020 
sudah lebih dari 7 juta manusia yang 
dinyatakan positif Covid-19 (Putri, 2020). 
Jumlah kasus terbanyak dicatatkan oleh 
Amerika Serikat, disusul Brasil, Rusia, 
India, Inggris dan Spanyol. Semakin 
merebaknya Virus Covid-19 ke seluruh 
dunia menjadi ancaman serius bagi negara-
negara di dunia, termasuk Indonesia dimana 
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positif sebanyak 36.406 pasien (Putri, 
2020). 
Kondisi pandemi ini mempengaruhi 
berbagai macam sektor di Indonesia. Salah 
satu sektor yang juga terdampak adalah 
sektor pendidikan. Sektor pendidikan juga 
turut beradaptasi dalam rangka menekan 
penyebaran virus ini melalui kebijakan 
untuk belajar dari rumah. Hal tersebut 
menyebabkan proses belajar mengajar 
dilakukan tidak melalui tatap muka yang 
biasanya terjadi dalam cara konvensional. 
Pengajar dan siswa dituntut agar tetap 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar 
dengan kondisi tidak bertemu secara fisik 
atau secara daring. 
Perkembangan internet, dan teknologi 
informasi komunikasi dimanfaatkan oleh 
pendidikan tinggi untuk mengembangkan 
pembelajaran daring (Adijaya & Santosa, 
2018; Kurniasih & Masduki, 2014; 
Rahardjo et al., 2018). Sistem pembelajaran 
modern berbasis teknologi informasi 
menjadi solusi untuk mendukung upaya 
penekanan potensi penyebaran virus di 
sekolah maupun perguruan tinggi. Selain 
itu, sistem pembelajaran secara daring juga 
memberikan kualitas luasnya jangkauan 
yang sangat untuk masyarakat karena dapat 
diakses di berbagai tempat dan waktu. Salah 
satu cara yang dapat digunakan oleh 
perguruan tinggi dalam memanfaatkan 
teknologi ini adalah sistem kuliah online. 
Dengan sistem kuliah daring dosen dan 
mahasiswa dapat tetap menjalankan 
kewajiban belajar mengajar dimanapun dan 
kapanpun. 
Universitas Tidar sebagai salah satu 
bagian dari sektor pendidikan juga 
menerapkan pembelajaran daring. 
Pembelajaran daring atau disebut juga 
dengan e-learning adalah konsep 
pembelajaran yang tidak terbatas pada 
tempat dan waktu, sehingga dapat diakses 
oleh dosen dan mahasiswa kapan saja dan 
dimana saja (Darmawan, 2015). Universitas 
Tidar memiliki sistem pembelajaran daring 
bernama ELITA (Elearning Untidar) yang 
merupakan platform pembelajaran daring. 
Sistem ELITA ini sebelumnya hanya 
digunakan untuk penugasan, sharing materi, 
dan kuliah daring 4 kali pertemuan per 
semester. Dengan adanya kebijakan kuliah 
dari rumah selama masa pandemi, maka 
penggunaan ELITA sangat bermanfaat bagi 
proses perkuliahan di Universitas Tidar. 
Kepuasan mahasiswa terhadap proses 
perkuliahan perlu dievaluasi dan menjadi 
faktor penting bagi pendidikan tinggi 
sebagai penyedia layanan pendidikan bagi 
mahasiswa (Andilala & Marhalim, 2019; 
Purwandani et al., 2014; Wibisono, 2012). 
Lebih lanjut, peneliti terdahulu telah 
meneliti tentang e-learning dalam persepsi 
mahasiswa dan menunjukkan hasil bahwa 
penerapan e-learning perlu dianalisis 
dampaknya bagi mahasiswa apakah 
mahasiswa puas atau belum puas dalam 
melaksanakan kegiatan perkuliahan secara 
daring (Saifuddin, 2018). Hasil kepuasan 
mahasiswa dapat dijadikan bahan evaluasi 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
secara daring. Demikian juga kepuasan 
mahasiswa terhadap sistem pembelajaran 
daring di Universitas Tidar selama masa 
pandemi perlu dievaluasi dan diteliti lebih 
lanjut. 
Adapun sebagai sebuah sistem 
aplikasi, maka ELITA yang merupakan 
sistem aplikasi pembelajaran daring dapat 
diukur tingkat kepuasan penggunanya 
dalam hal ini kepuasan mahasiswa 
berdasarkan end user computing 
satisfaction (EUCS). EUCS dijelaskan 
sebagai metode untuk mengukur tingkat 
kepuasan pengguna suatu sistem aplikasi 
tertentu. EUCS digunakan pada penelitian 
ini sebagai metode untuk mengukur tingkat 
kepuasan mahasiswa terhadap sistem 
pembelajaran daring ELITA di Universitas 
Tidar. EUCS terdiri dari beberapa dimensi 
yaitu konten, akurasi, format, kemudahan 
penggunaan dan ketepatan waktu 
(Purwandani, 2018).  
Berdasarkan uraian pada latar 
belakang, maka penelitian mengenai tingkat 
kepuasan mahasiswa terhadap sistem 
aplikasi ELITA untuk melaksanakan 
pembelajaran daring selama masa pandemi 
di Universitas Tidar perlu untuk dilakukan. 
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi 
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aplikasi ELITA, pengguna ELITA (dosen 
dan mahasiswa), dan Universitas Tidar 
terkait pelaksanaan pembelajaran daring 
selama pandemi. Hasil penelitian 
diharapkan dapat bermanfaat untuk 
meningkatkan kualitas dan kinerja dari 
sistem aplikasi ELITA untuk mendukung 
terciptanya proses pembelajaran daring 





Penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif yang menggunakan analisis 
statistik deskriptif sebagai metode analisis 
data. Jenis data yang digunakan adalah data 
primer yang diperoleh berdasarkan metode 
kuesioner. Kuesioner didistribusikan secara 
online melalui Google Form. Populasi 
penelitian adalah mahasiswa Universitas 
Tidar yang sudah menggunakan ELITA 
selama kuliah daring yaitu 6.443 orang 
mahasiswa. Jumlah sampel ditentukan 





Responden yang digunakan dalam 
penelitian ini berjumlah 100 orang 
mahasiswa. Walaupun demikian, dari 100 
orang mahasiswa, hanya 93 responden yang 
dinyatakan memenuhi kriteria sebagai 
sampel sehingga datanya bisa diolah. 
Jumlah tersebut memenuhi kriteria ukuran 
sampel yang layak dalam penelitian yaitu 
30-500 (Ghozali, 2011, 2017; Sekaran, 
2003; Sugiyono, 2013). Pertanyaan yang 
diberikan kepada responden merupakan tipe 
pertanyaan tertutup menggunakan Skala 
Likert 5 tingkatan. Data yang sudah 
dikumpulkan dianalisis berdasarkan 
statistik deskriptif. Data disajikan dalam 
bentuk grafik kemudian diberi analisis 
dekskriptifnya agar dapat menggambarkan 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil penelitian yang merupakan 
jawaban dari responden diuraikan pada 
tabel berikut ini: 
 













Konten 0 5 35 49 4 
Akurasi 0 4 26 39 24 
Format 3 13 40 34 3 
Kemudahan 3 21 44 23 2 
Ketepatan 
waktu 
0 6 40 37 10 
(Sumber: Data diolah, 2020) 
 
Adapun persentase dari nilai yang paling 
sering muncul (modus) disajikan pada tabel 
berikut ini: 
 








































 (Sumber: Data diolah, 2020) 
 
 
Tingkat Kepuasan Terhadap Dimensi 
Konten 
Dimensi ini diukur dengan beberapa 
indikator yaitu konten sistem berupa fungsi 
sistem dan modul yang digunakan oleh 
pengguna sistem dan juga informasi yang 
dihasilkan oleh sistem. Informasi, konten 
dan fitur yang berkualitas dapat 
berpengaruh pada kepuasan mahasiswa 
(Fuad & Harisun, 2019). Grafik pada 
gambar 1 menunjukkan bahwa lebih dari 
separuh responden mahasiswa merasa puas 
terhadap konten dari sistem ELITA. 
Tingkat kepuasan yang diukur berdasarkan 
persentase nilai modus mencapai 52,7%. 
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berbagi materi, fitur kuis, fitur penugasan, 
fitur forum diskusi, fitur konferensi, fitur 
berbagi materi berupa video, dan fitur 
chatting. Selain itu, setelah memberikan 
kuis atau tugas, dosen bisa langsung 
memberikan nilai dan umpan balik diskusi 
melalui fitur yang tersedia. Berdasarkan hal 
tersebut, mahasiswa merasa puas karena 
fitur konten yang tersedia di ELITA 
membantu mahasiswa dalam mengakses 
tugas dan materi yang diberikan dosen. 
Walaupun demikian, kondisi ini bisa 
dievaluasi dan diperbaiki sehingga 
meningkatkan kepuasan mahasiswa menjadi 
sangat puas. Pengelola ELITA bisa 
menambahkan fitur atau konten yang 
dibutuhkan oleh mahasiswa sehingga dapat 
meningkatkan kepuasan mahasiswa.  
 
 
Gambar 1. Tingkat Kepuasan Terhadap 
Dimensi Konten 
(Sumber: data diolah, 2020) 
 
Tingkat Kepuasan Terhadap Dimensi 
Akurasi 
Dimensi akurasi mengukur kepuasan 
pengguna dari segi akurat tidaknya data 
yang ditampilkan ketika sistem menerima 
input sehingga data tersebut diolah menjadi 
informasi yang sesuai (Purwandani, 2018). 
Lebih lanjut, keakuratan data dan informasi 
yang ditampilkan oleh sistem perkuliahan 
dibuktikan memiliki pengaruh positif 
terhadap kepuasan mahasiswa (Suaryana, 
Damayanthi, & Merkusiwati, 2016). 
Semakin berkualitas dan akurat data 
maupun informasi yang ditampilkan oleh 
sistem, maka semakin puas pengguna. Hasil 
menunjukkan bahwa tingkat kepuasan 
mahasiswa yang diukur berdasarkan 
modusnya mencapai persentase 41,9%. 
Selain itu, hasil juga menunjukkan bahwa 
data yang paling sering muncul atau modus 
berada pada kategori puas. Dengan 
demikian, tingkat kepuasan mahasiswa 
terhadap akurasi ELITA berada pada 
kategori puas. Hal tersebut berarti bahwa 





Gambar 2. Tingkat Kepuasan Terhadap 
Dimensi Akurasi 
(Sumber: data diolah, 2020) 
 
Tingkat Kepuasan Terhadap Dimensi 
Format atau Bentuk 
Dimensi ini mengukur tampilan dari 
sistem aplikasi ELITA. Hasil menunjukkan 
bahwa data yang sering muncul atau modus 
berada pada kategori cukup puas. Walaupun 
demikian persentase modus tingkat 
kepuasan mahasiswa mencapai 43%. 
Tampilan dari ELITA sudah menyesuaikan 
ciri khas dan identitas dari Universitas 
Tidar seperti penggunaan logo dan warna 
identitas. Walaupun demikian, format 
tampilan perlu dilakukan update secara 
periodik untuk menghindari kejenuhan dari 
pengguna. Dengan demikian, diharapkan 
dapat meningkatkan kepuasan mahasiswa 




















Gambar 3. Tingkat Kepuasan Terhadap 
Dimensi Format/Bentuk 
(Sumber: data diolah, 2020) 
 
Tingkat Kepuasan Terhadap Dimensi 
Kemudahan Penggunaan 
Dimensi ini mengukur kepuasan 
mahasiswa terhadap kemudahan dalam 
menggunakan sistem aplikasi. Kemudahan 
dalam menggunakan sistem menjadi faktor 
yang mempengaruhi kepuasan pengguna 
sistem tersebut (Purwandani, 2018). 
Adapun hasil menunjukkan bahwa tingkat 
kepuasan mahasiswa terhadap kemudahan 
penggunaan ELITA berdasarkan nilai 
modus mencapai persentase 47,3%. Data 
yang paling sering muncul atau modus 
berada pada kategori cukup puas. Hal ini 
menunjukkan bahwa ELITA mudah 
digunakan. Pengguna yaitu mahasiswa 
merasa mudah dalam memasukkan data, 
menggungah tugas, mengunduh materi, dan 




Gambar 4. Tingkat Kepuasan Terhadap 
Dimensi Kemudahan Penggunaan 
(Sumber: data diolah, 2020) 
Tingkat Kepuasan Terhadap Dimensi 
Ketepatan Waktu 
Dimensi ketepatan waktu dijelaskan 
sebagai ketepatan waktu dari sistem dalam 
menyajikan atau menyediakan data dan 
informasi yang dibutuhkan oleh pengguna 
(Purwandani, 2018). Hasil menunjukkan 
bahwa data yang paling sering muncul 
(modus) berada pada kategori cukup puas 
dengan tingkat kepuasan mencapai 43%. 
Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa 
sebagai pengguna ELITA sudah cukup puas 
terhadap ketepatan waktu yang ada di 
ELITA, misalnya ketepatan waktu kuliah 
daring, ketepatan waktu batas akhir 















Gambar 5. Tingkat Kepuasan Terhadap 
Dimensi Ketepatan Waktu 
(Sumber: data diolah, 2020) 
 
Tingkat Kepuasan Mahasiswa Terhadap 
Elita 
 




Konten Puas  
Akurasi Puas 
Format Cukup Puas 
Kemudatan Cukup Puas 
Ketepatan waktu Cukup Puas 
(Sumber: Data diolah, 2020) 
 
Hasil menunjukkan bahwa secara 
keseluruhan mahasiswa merasa puas 
dengan ELITA sebagai sistem aplikasi 
untuk perkuliahan secara daring. Dimensi 
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kategori puas, sedangkan dimensi format, 
kemudahan penggunaan, dan ketepatan 
waktu berada pada kategori cukup puas. 
Walaupun hasilnya memuaskan, tetapi juga 
terdapat responden yang merasa tidak puas 
terhadap ELITA, bahkan sebanyak 3,2% 
menyatakan sangat tidak puas terhadap 
dimensi format dan dimensi kemudahan. 
Oleh karena itu, pengelola perlu 
meningkatkan kualitas sistem aplikasi 
ELITA berdasarkan dimensi-dimensi 
tersebut sehingga dapat meningkatkan 
kepuasan mahasiswa. Kepuasan mahasiswa 
yang dicapai menjadi indikator 
terlaksananya pembelajaran secara daring 





Penggunaan sistem aplikasi pada 
bidang Pendidikan selama masa pandemi 
sangat diperlukan untuk kelancaran proses 
belajar mengajar. ELITA sebagai sistem 
aplikasi pembelajaran daring sangat 
bermanfaat dan menjadi sarana yang 
digunakan oleh dosen maupun mahasiswa 
selama masa pandemi di Universitas Tidar. 
Tingkat kepuasan mahasiswa sebagai 
pengguna ELITA dapat menjadi bahan 
evaluasi untuk meningkatkan kualitas dan 
kinerja ELITA sebagai sebuah sistem 
aplikasi pembelajaran daring. Secara 
keseluruhan mahasiswa merasa puas 
terhadap ELITA berdasarkan dimensi 
konten (52,7%) dan akurasi (41,9%). 
Adapun dimensi lainnya berada pada 
kategori cukup puas yaitu format (43%), 
kemudahan (47,3%), dan ketepatan waktu 
(43%). Penelitian ini terbatas pada analisis 
tingkat kepuasan mahasiswa berdasarkan 5 
dimensi EUCS dan penarikan kesimpulan 
berdasarkan nilai modus. Penelitian 
selanjutnya dapat menganalisis tingkat 
kepuasan mahasiswa berdasarkan dimensi 
lainnya misalnya dimensi SERVQUAL, 
atau menguji hubungan sebab akibat antara 
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